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ABSTRAK

Face recognition merupakan tulang punggung teknologi pada masa kini. Penggunaan face
recognition mulai meningkat pada bidang keamanan informasi, hiburan, smart card, bidang
hukum, dan surveillance. Pada bidang surveillance, face recognition dapat diterapkan
dengan beberapa cara, salah satunya dengan face recognition pada kamera CCTV. Demi
meningkatkan keamanan, sudah banyak lapangan parkir yang memasang perangkat kamera
CCTV. Dalam penerapannya, deep learning memiliki hasil yang cukup baik dalam
melakukan deteksi dan rekognisi wajah. Salah satu metode yang terkenal dalam melakukan
deteksi wajah adalah Faster R-CNN. Namun dalam penerapannya, Faster R-CNN terbukti
baik dalam pendeteksian objek namun kurang dalam melakukan klasifikasi. Arsitektur
Inception V2 dipilih karena merupakan salah satu arsitektur yang memiliki tingkat
keakurasian tinggi di antara arsitektur Convolutional Neural Network yang lain. Tujuan dari
penelitian ini adalah menentukan parameter learning rate dan epoch terbaik model Faster
R-CNN dalam melakukan face recognition. Pada penelitian ini, dataset terdiri dari 6 orang
yang masing-masing terdapat 50 citra wajah yang akan digunakan sebagai data latih, data
uji, dan data validasi. Penelitian dilakukan menggunakan learning rate 0,001 dan 0,0001
dengan epoch 25.000 Aplikasi face recognition dengan learning rate 0,001 menghasilkan
akurasi sebesar 72,5%, sedangkan aplikasi face recognition dengan learning rate 0,0001
menghasilkan akurasi sebesar 60%. Parameter terbaik berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah learning rate 0,001 pada epoch 25.000.

Kata Kunci : Face Recognition, Convolutional Neural Network, Inception, Faster R-CNN
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ABSTRACT

Face recognition is the backbone of the state of the art technology. Face recognition used in
many field, such as information, entertainment, smart card, law enforcement, and
surveillance. In surveillance field, there is a lot of application for face recognition, such as
face recognition on CCTV cameras. To increase the safety level, a lot of parking lot already
installed cctv cameras. In practice, deep learning show a good result on face recognition and
detection business. One of the well known method to do face detection is Faster R-CNN.
But in reality, Faster R-CNN lack on its classification. Its strong point is in the detection
field. Inception V2 architecture is chosen because its one of the architecture that have high
accuracy between another Convolutional Neural Network architecture. The purpose of this
research was to get the best learning rate and epoch parameter for Faster R-CNN model in
order to do face recognition. In this research, the dataset consisted of 6 people image with at
least 50 face images each which will be used as training data, testing data, and validation
data. This research done with 0,001 and 0,0001 of learning rate at 25.000 epoch. Face
recognition application with 0,001 learning rate, achieved 72.5% accuracy, and face
recognition application with 0,0001 learning rate achieved 60% accuracy. The best
parameter based on this research is 0,001 of learning rate at 25.000 of epoch.

Keyword : Face Recognition, Convolutional Neural Network, Inception, Faster R-CNN
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BABI
PENDAHULAN

Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tuyjuan dan manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan skripsi dengan judul
“Penentuan Parameter Terbaik Model Faster R-CNN Dengan Arsitektur Inception V2 Untuk
Face Recognition Pada Kamera CCTV”

1.1. Latar Belakang

Penggunaan face recognition mulai meningkat pada bidang keamanan informasi,
hiburan, smart card, bidang hukum, dan surveillance. Teknologi terbaru seperti virtual
reality dan human-robot interaction, meningkatkan minat penggunaan face recognition pada
bidang hiburan. Kebutuhan akan sistem yang ramah dan melindungi privasi pengguna
memiliki dampak yang kuat pada bidang biometrik, yaitu pada bidang face recognition.
Meningkatnya minat pada bidang face recognition secara spesifik memiliki hubungan
dengan kelayakan teknologi yang telah tersedia setelah pengembangan selama 30 tahun.
(Zhao, Chellappa, Phillips, & Rosenfeld, 2003). Manusia memiliki kemampuan yang baik
dalam mengenali wajah seseorang terlepas dari usia, kondisi pencahayaan, dan ekspresi yang
beragam. Penelitian-penelitian yang dilakukan saat ini bertujuan untuk mendesain sebuah
sistem face recognition yang dapat menyaingi bahkan melampaui tingkat kemampuan
pengenalan dari manusia yang hampir mencapai 97,5%. Dalam penerapannya, face
recognition dapat dilakukan dengan menggunakan teknik deep learning (Gupta, Saxena,
Sharma, & Tripathi, 2018).

Dewasa ini masalah keamanan merupakan masalah yang sangat penting. Masalah
pencurian kendaraan bermotor atau yang lebih dikenal dengan nama Curanmor (Pencurian
Kendaraan Bermotor) ini bukan merupakan hal yang asing, karena terdapat lebih dari
100.000 kejadian pada tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018). Tempat dan tujuan
curanmor berbeda, namun umumnya modus operandi curanmor dinilai sama. Salah satu
modus operandi dari Curanmor adalah dengan mengambil paksa sepeda motor saat diparkir.
(Hartanto, Ablisar, Mulyadi, & Marlina, 2015). Dengan menerapkan face recognition pada

bidang surveillance, pencegahan dan penanganan tindak kriminal di lapangan parkir dapat



dilakukan dengan lebih baik. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menerapkan
face recognition adalah dengan menggunakan deep learning.

Deep learning, khususnya metode Convolutional Neural Network (CNN), telah
mencapai hasil yang baik dalam bidang face recognition. Tidak seperti metode tradisional
yang dibuat secara manual, fitur pembelajaran CNN mampu menangani variasi intra
personal yang kompleks dengan lebih baik (Hu, et al., 2015). Dalam penelitian face
recognition menggunakan dataset dari Labeled Faces in Wild (LFW), CNN memiliki tingkat
akurasi tinggi, dibandingkan dengan Joint Baiyesian dan Local Binary Pattern (LBP).
(Balaban, 2015)

CNN memiliki tingkat akurasi yang tinggi menggunakan data LFW, namun pada
praktiknya sebuah citra dapat memiliki beragam objek, tidak hanya terdapat satu objek yaitu
wajah. Karena itu, pada citra dilakukan selective search untuk menentukan lokasi dan label
dari sebuah objek. Model ini dinamakan metode Regional CNN (R-CNN),. Hasil dari
selective search kemudan masing-masing dilakukan CNN (Girshick, Donahue, Darrell, &
Malik, 2014) . Namun metode R-CNN memiliki kelemahan, dimana proses komputasi
berjalan lambat karena proses CNN yang berulang-ulang. Masalah ini dipecahkan dengan
melakukan CNN terhadap citra lebih dulu, kemudian baru dilakukan penentuan lokasi dan
label dari objek. Pengembangan metode tersebut dikenal dengan nama Fast R-CNN, dan
kemudian metode ini dikembangkan lagi menjadi Faster R-CNN.

Faster R-CNN merupakan pengembangan dari Fast R-CNN yang melakukan
penambahan region proposal pada metode CNN (Girshick, Donahue, Darrell, & Malik,
2014). Pada Faster R-CNN, region of interest dibentuk menggunakan Region Proposal
Network (RPN), sedangkan pada pendahulunya Fast R-CNN region of interest dibentuk
menggunakan metode eksternal seperti selective search. RPN memberikan hasil region of
interest yang lebih akurat, mengurangi jumlah region of interest yang tidak sesuai, sehingga
mempercepat proses pelatihan model. (Ren, He, Girshick, & Sun, 2016) Dalam
penerapannya, Faster R-CNN memiliki berbagai arsitektur, salah satunya dalam penelitian
ini adalah Inception V2. Arsitektur dari Inception V2 dirancang untuk mengurangi
kompleksitas CNN. (Szegedy, Vanhoucke, lofte, & Shlens, 2016)

Pada penelitian ini Faster R-CNN dengan arsitektur /nception V2 akan digunakan
sebagai metode face recognition pada kamera CCTV yang terpasang pada lapangan parkir

dan menganalisa tingkat keakuratan berdasarkan learning rate dan epoch yang digunakan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu masalah, yaitu bagaimana
proses face recognition pada kamera CCTV dengan menggunakan metode Faster R-CNN
dengan arsitektur /nception V2 dapat menghasilkan akurasi terbaik dengan learning rate dan
epoch yang telah ditentukan.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah mendapatkan tingkat keakuratan face
recognition pada kamera CCTV menggunakan metode Faster R-CNN dengan arsitektur
Inception V2 dengan learning rate dan epoch yang telah ditentukan.

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah diketahuinya tingkat keakuratan face
recognition pada kamera CCTV menggunakan metode Faster R-CNN dengan arsitektur
Inception V2 dengan learning rate dan epoch yang telah ditentukan.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Face recognition dilakukan menggunakan kamera CCTV.

2. Data yang digunakan terdiri dari beberapa individual dengan minimal 50 citra tiap
kelas/individual.

3. Dataset yang digunakan merupakan citra dari beberapa mahasiswa Universitas

Diponegoro.

4.  Hasil keluaran berupa citra dengan identifikasi nama dari individual tersebut beserta
tingkat kemiripan.
5. Penandaan nama menggunakan persegi dengan ukuran yang dapat berubah-ubah

sesuai dengan lokasi dan ukuran wajah.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memberikan gambaran laporan dari skripsi ini secara urut
dan jelas. Berikut adalah sistematika penulisan dari skripsi ini ini :
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan,
ruang lingkup dan sistematika penulisan dari skripsi ini.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dan mendukung topik atau

masalah yang dibahas pada skripsi ini.



BAB III

BAB 1V

BAB YV

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan dalam menerapkan
model Faster R-CNN dengan arsitektur inception-V2 dalam melakukan face
recognition, meliputi deskripsi umum perangkat lunak, analisis kebutuhan
perangkat lunak, desain perangkat lunak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan informasi analisis hasil penelitian model Faster R-CNN
dengan arsitektur Inception-V2 dalam melakukan face recognition dan
menyajikan implementasi perangkat lunak dan pengujian perangkat lunak
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab-bab yang telah dibahas dan berisi

saran sebagai bahan masukan untuk pengembangan lebih lanjut.



